
ANALISIS BULANAN PERIODE JANUARI 2016 
  
Pergerakan harga rumput laut pada Januari 2016 masih mengalami trend pergerakan harga 
yang melemah. Pada transaksi awal tahun 2016, harga rumput laut masih belum bergerak naik. 
Tercatat harga rumput laut di beberapa lokasi produksi rumput laut nasional bergerak fluktuatif 
dalam kisaran naik tipis. Stabilnya harga rumput laut terpantau baik di tingkat petani (former), 
collector {pengumpul) maupun trader (pedagang). Merujuk laporan Jaringan Sumber Daya 
(JaSuDa.Net) pada 30 Desember, 15 Januari dan 30 Januari, harga rumput laut pada 7 (tujuh) 
titik perdagangan (Makassar, Muna, Denpasar, Luwuk, Kupang, Nunukan, dan Surabaya), 
rerata berada dalam rentang harga Rp 1.000 – Rp 9.000. Pada Desember 2015 sebelumnya, 
begerak dalam rentang Rp 2.500 – Rp 9.000 per kilogram. Harga rumput laut (cottoni) tertinggi 
ditransaksikan di Denpasar dan Surabaya pada akhir Januari 2016, yakni kisaran Rp 9.000 per 
kg dan terendah diperdagangkan di Kupang pada perdagangan Jum’at (15/1) dan Jum’at 
(29/1), pada kisaran Rp 1.000 per kg.  
 
Pada awal pekan pertama, Senin (4/1) di salah satu sentra produsen rumput laut nasional, 
Nunukan, Kalimatan Utara, harga masih stabil, bahkan cenderung naik kisaran tipis dari Rp 
4.500,00 per kh ke level Rp 6.500,00/kg.  Kenaikan harga tersebut menggairahkan warga 
setempat untuk menekuni kembali sebagai pembudidaya. Memasuki pertengahan Januari 
2016, atau pada pekan kedua, Jum’at (15/1), Sejumlah pedagang rumput laut mengeluhkan 
belum stabilnya harga jual rumput laut sejak September tahun lalu Mereka biasa menjual 
rumput laut ke eksportir ataupun perusahaan yang menggunakan komoditas ini sebagai bahan 
baku produksinya  
 
Pada akhir pekan ketiga, Jum’at (22/1), harga rumput laut, harga rumput laut di kabupaten 
Lembata, Nusa Tenggara Timur (NTT), bergerak dikisaran Rp 6.000 per kg Sementara itu, 
pengusaha pengumpul rumput laut mengaku membeli rumput laut dengan harga Rp 11.000 per 
kg. Karena harga terus anjlok pengusaha terpaksa rumput enggan menjual rumput lautnya 
dengan harga murah. Hingga pada pekan keempat Januari 2016, di salah satu sentra produksi 
rumput laut di Sulawesi Selatan, kabupaten Bantaeng, tercatat pada Senin (25/1), harga rumput 
makin melemah. Di kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, terlihat Waga Dusun Mattoanging 
Desa Bontojai Kabupaten Bantaeng mengeluhkan harga rumput laut. Sejak April 2015, harga 
rumput laut mencapai Rp14.000 per kg, namun akhir Januati 2016 tercatat hanya dalam kisaran 
Rp 6.000 – Rp 7.000 per kg. Pada perdagangan Januari 2016, untuk harga rumput laut ada 
peningkatan daripada bulan sebelumnya. Harga pada September 2016 lalu, dikisaran harga Rp 
4.000 – Rp 4.800. Maka pada akhir Januari 2016, harga sudah mulai merangkak naik jika 
ditingkat petani kisaran harganya diantara Rp 6.200 sampai Rp 6.800. Selain terjadi 
peningkatan harga beli, dilihat dari pengiriman rumput laut baik ke Makassar maupun Sulawesi 
itu juga sudah kembali normal. Kalau dulu, puncaknya itu sampai 3000 ton, bulan Desember 
2015 dan Januari 2016 ini sudah menuju di atas 2000 ton.  
 


